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Abstrak

Instruktur Fitness merupakan seseorang yang melatih dan memberikan arahan kepada
seseorang atau sekelompok orang yang mengedukasi member (anggotanya), untuk membantu
member meraih tujuan dari segi kesehatan, baik fisik dan performa dengan berolahraga. Family
fitness adalah pusat kebugaran yang terletak di Jalan Dr. Sutomo, Samarinda. Mereka
menawarkan harga yang terjangkau untuk layanan kebugaran mereka dan bertujuan untuk
memperluas akses ke gaya hidup sehat kepada masyarakat menengah ke bawah. Kendala yang
dihadapi dalam penelitian ini bahwa proses seleksi Instruktur Fitness masih dilakukan secara
manual dengan mengandalkan laporan data dari Instruktur Fitness itu sendiri. Proses seleksi ini
memakan waktu cukup lama karena melibatkan pemenuhan semua persyaratan yang diperlukan
untuk memilih calon Instruktur Fitness yang cocok untuk posisi di Family fitness. Berdasarkan
permasalahan tersebut, diketahui bahwa sistem pendukung keputusan adalah solusi yang sesuai
untuk membantu Family fitness dalam mengatasi proses penerimaan Instruktur Fitness di Family
fitness. Di dalam usaha mengatasi proses penerimaan Instruktur Fitness, diperlukan pendekatan
untuk memilih calon instruktur fitness secara efektif. Dalam penelitian ini, sejumlah faktor
digunakan, termasuk penampilan, karakter, pengalaman, sertifikasi, dan usia. Metode Simple
Additive Weighting (SAW) digunakan sebagai pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan
ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alternatif terbaik adalah A4 dengan skor 0,9417, yang
merujuk pada Alternatif A4 bernama "Ryan".

Kata kunci— Sistem Pendukung Keputusan, Seleksi Instruktur, Simple Additive Weighting.

1. PENDAHULUAN

Family fitness adalah sebuah pusat kebugaran yang terletak di Jalan Dr. Sutomo,
Samarinda. Didirikan pada tanggal 04 Januari 2010, mereka menawarkan harga yang terjangkau
untuk layanan kebugaran mereka dan bertujuan untuk memperluas akses ke gaya hidup sehat
kepada masyarakat menengah ke bawah [1]. Kendala yang dihadapi dalam penelitian ini adalah
bahwa proses seleksi instruktur fitness masih dilakukan secara manual dengan mengandalkan
laporan data dari instruktur Fitness itu sendiri. Proses seleksi ini memakan waktu cukup lama
karena melibatkan pemenuhan semua persyaratan yang diperlukan untuk memilih calon
Instruktur Fitness yang cocok untuk Family fitness. Hingga saat ini, pemilik Family fitness hanya
berfokus pada penampilan fisik instruktur fitness, padahal proses seleksi seharusnya melibatkan
beberapa kriteria seperti penampilan, karakter, pengalaman sertifikasi dan usia [2],

Berdasarkan permasalahan tersebut, diketahui bahwa sistem pendukung keputusan
adalah solusi yang sesuai untuk membantu Family fitness dalam mengatasi proses penerimaan
Instruktur Fitness di Family fitness. Metode yang digunakan untuk penerapan solusi ini adalah
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Simple Additive Weighting (SAW). Peneliti menggunakan metode ini berharap dapat
memberikan rekomendasi hasil seleksi Instruktur Fitness yang akurat.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait dalam penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh [18], Penelitian tersebut bertujuan untuk mengambil keputusan dalam
membantu proses rekrutmen instruktur fitness. Penelitian ini menggunakan 5 kriteria, Penampilan
(C1), Karakter (C2), Pengalaman (C3), Sertifikasi (C4), Usia (C5). Metode yang akan digunakan
pada penelitian ini untuk sistem pembuat keputusan penerimaan instruktur fitness adalah metode
Additive Ratio Assessment (Aras) [2].

Pada penelitian yang dilakukan oleh Munthe dkk. (2021), penelitian ini dirancang untuk
membantu pengambilan keputusan selama proses perekrutan Instruktur Fitness dengan
menggunakan 5 kriteria yaitu Penampilan (C1), Karakter (C2), Sertifikasi (C3), Pengalaman (C4),
Usia (C5) [3]. Pada penelitian yang dilakukan Penta dkk. (2019) [19], mereka meneliti tentang
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang digunakan untuk menentukan karyawan terbaik pada
PT. Kujang Sakti Anugrah, di dalam penelitian ini peneliti menggunakan 5 kriteria yaitu
Tanggung Jawab (C1), Sikap Kerja (C2), Kedisiplinan (C3), Prestasi Kerja (C4), Kerjasama (C5).
Hasil dari penelitian ini telah terpilih karyawan bernama Wandi Kariadi dengan nilai 0,93 sebagai
karyawan terbaik bagian bengkel PT. Kujang Sakti Anugrah [4].

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan beberapa metode
yang telah digunakan, maka pada penelitian ini penulis menggunakan metode SAW pada Sistem
Pendukung Keputusan Seleksi Instruktur Fitness Pada Family fitness dengan menggunakan
kriteria Penampilan, Karakter, Sertifikasi, Pengalaman, dan Usia. Diharap dengan adanya system
pendukung keputusan ini dapat mempermudah family fitness dalam melakukan proses recruitment
instruktur fitness [16].

2. METODE PENELITIAN

2.1. Metode Waterfall

Metode Waterfall adalah model sekuensial lama dalam perangkat lunak arsitektur. Nama
model ini sebenarnya adalah "Model Sekuensial Linear". Model ini sering disebut sebagai "siklus
hidup klasik™ atau pendekatan air terjun. Model ini adalah model rekayasa perangkat lunak tipikal,
yang pertama kali diusulkan oleh Winston Royce sekitar tahun 1970 [5]. Teknik Waterfall adalah
metodologi untuk pengembangan sistem informasi yang sistematis dan berurutan [14].
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Gambar 1. Tahapan Waterfall

2.2.  Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi khusus yang dirancang
untuk mendukung manajemen dalam membuat keputusan terkait dengan masalah yang memiliki
tingkat struktur yang tidak sepenuhnya terdefinisi [6][12]. SPK berperan dalam menyaring dan
menganalisis volume data yang besar, mengumpulkan data komprehensif yang berguna untuk
menyelesaikan permasalahan serta menjalankan proses pengambilan keputusan [7][15].

2.3.  Simple Additive Weighting

Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode yang melibatkan penjumlahan bobot.
Prinsip dasar SAW adalah menghitung jumlah berbobot dari penilaian kinerja untuk setiap opsi
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melibatkan semua kriteria [8]. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan
(X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada [9].
Penerapan metode SAW melibatkan serangkaian tahapan, seperti berikut [10]:

a. Mengidentifikasi kriteria dan pilihan Alternatif kriteria merujuk pada data yang diperlukan

dalam mengambil keputusan dalam proses seleksi instruktur fitness.
b. Menetapkan preferensi bobot pada setiap kriteria.
Membuat matriks keputusan berdasarkan data alternatif seperti berikut.

d. Melakukan normalisasi pada matriks keputusan menggunakan formula (1).

——~—  « Jika kriteria bersifat benefit
Maxij(Xij) (1)
Ty Ming(xy; . o .
/ % « Jika kriteria bersifat cost
ij
Dimana:

Rij = Rating kinerja ternormalisasi

Maxij = Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom

Min;; = Nilai minimum dari setiap baris dan kolom

Xij = Baris dan kolom dari matriks Dengan Rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif
Ai pada atribut Cj; i =1,2,...mdanj=1,2,...,n.

Benefit = kriteria di mana semakin tinggi nilainya, semakin baik hasilnya.

Cost = kebalikan dari benefit, kriteria dimana semakin rendah nilainya semakin baik.

e. Menciptakan hasil akhir nilai preferensi (peringkat) menggunakan formula (2).

n
v = Z erij (2)
j=1

Dimana:

V; =rangking untuk setiap alternatif

w; = nilai bobot dari setiap kriteria

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi

Nilai V; yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

2.4.  Instruktur Fitness

Instruktur Fitness merupakan seseorang yang melatih dan memberikan arahan kepada
seseorang atau sekelompok orang yang mengedukasi member (anggotanya) [18]. membantu
member meraih tujuan dari segi kesehatan, baik fisik dan performa dengan berolahraga.
Instruktur Fitness juga bisa disebut dengan personal trainer [11]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas tentang penerapan metode Simple Additive Weighting
dalam menyeleksi insturktur fitness pada Family fitness.

3.1.  Menentukan Kriteria
Dalam metode Simple Additive Weighting (SAW), diperlukan beberapa kriteria untuk
menentukan instruktur fitness yang diterima family fitness. Berikut merupakan kriteria yang
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digunakan untuk menyeleksi instruktur fitness yang didapat dari hasil wawancara dan referensi
penelitian terdahulu [17].

Tabel 1 Data Kriteria

Kriteria Keterangan
(Cost/Benefit)
Penampilan (C1) Benefit
Karakter (C2) Benefit
Sertifikasi (C3) Benefit
Pengalaman (C4) Benefit
Usia (C5) Benefit

3.2. Menentukan Bobot Kriteria
Tahap kedua yaitu menentukan bobot untuk setiap kriteria yang telah dipilin. Bobot ini
mencerminkan tingkat pentingnya setiap kriteria dalam keputusan.

Tabel 2 Bobot Kriteria

Kriteria Bobot
Penampilan (C1) 0.1
Karakter (C2) 0.2
Sertifikasi (C3) 0.3
Pengalaman (C4) 0.3
Usia (C5) 0.1
Tabel 3. Rating Kiriteria
Kriteria Keterangan Nilai
Sangat Menarik 4
Penampilan (C1) Menarik 3
Cukup Menarik 2
Kurang 1
Karakter (C2) Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup Baik 2
Kurang 1
Sertifikasi (C3) lya 4
Tidak 2
Pengalaman (C4) > 5 tahun 4
4-5 tahun 3
2-3 tahun 2
=< 1 tahun 1
Usia (C5) =< 23 tahun 1
24-25 tahun 2
26 — 29 tahun 3
29 - 35 tahun 4

3.3.  Data Alternatif

Data alternatif yang akan dievaluasi berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Dalam hal ini, calon alternatif adalah para kandidat instruktur fitness yang akan
dinilai.
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Tabel 4. Data Calon Instruktur

NO Alternatif Penampilan Karakter Pengalaman Sertifikasi Usia
(tahun)
1  Randu (A1) Menarik Baik 1 lya 23
2 Andri(Az) Sangat Baik 3 Tidak 28
Menarik
3  Kasman(As) Sangat Sangat Baik 1 Tidak 25
Menarik
4 Ryan(As) Menarik Sangat Baik 2 lya 25
5 Dimas(As) Kurang Baik 2 lya 27
Menarik
Tabel 5. Matriks Altenatif
NO Alternatif Penampilan  Karakter  Pengalaman  Sertifikasi Usia
1 A 3 3 1 4 1
2 A; 4 3 2 2 3
3 As 4 4 1 2 2
4 A4 3 4 2 4 2
5 As 2 3 2 4 3

Berdasarkan Tabel 5 diatas, dapat di bentuk matriks keputusan X yang terdapat pada table 6.

Tabel 6. Matriks Keputusan

33 1 4 1
[4 3 2 2 3]
X=[4 4 1 2 2
3 4 2 4 2
2 3 2 4 3

3.4.  Normalisasi Matriks
Selanjutnya dilakukan normalisasi matriks X menggunakan formula (1). Berikut merupakan
perhitungan normalisasi pada matriks X:

Kriteria Penampilan Kriteria Karakter
3 3
Riy=————== == 10.75 -_ 3 _3_
Max(3,4,432) 4 Rz Mar(33443) — 2 0.75
3
4 4 - = =
Ry=————=-=1 Rz Max(3,3,4,43) 4 0.75
Max(3,44,32) 4 4
4 4 - = - =
Ry=——=-=1 Ra2 Max(3,3,4,43) 4 1
Max(3,4,4,3,2) 4 3 3
3 T
Ry=— = =-=0.75 R Max(3,3,4,4,3) 4 0.75
Max(3,44,32) 4 R 2_ s
_ _ 2 _ 5= —————— = - = 0.
Rs1= Mar(443Z) — 1- 0,5 Max(3,3,4,43) 4
Kriteria Pengalaman Kriteria Sertifikasi
1 1 4 4
Ris= Max(1,2,1,22) 2 0.5 Ris= Max(4,2244) 4 1
2 2 2 2
Ros= Max(1,2122) 2 1 Ras= Max(4,2,2,44) 4 0.5
1 1 2
Ras= Max(1,2122) 2 0.5 Ra.= Max(42244) 4 0.5
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2 4

X 4
Ro™ Saxazian 2 1 a1
2 2 .
R Sarizize 2 | " a4
Kriteria Usia
2 2
Ris= m =3= 0.6667
3
Res= Siaxzazzs = 3= |
2 2
Ras= m =3= 0.6667
2
Rus= m =3= 0.6667
3
Res= Sirazzs — 5= |

Berdasarkan persamaan normalisasi matriks X di peroleh matriks R seperti yang terlihat pada
tabel 7.

Tabel 7. Matriks Ternormalisasi

5 075 05 1 0667
075 1 05 1 |
1 05 05 0667
75 1 1 1 0667
05 075 1 1 1

[0.7
| 1
1
7

3.5. Perangkingan Matriks
Proses berikutnya yaitu melakukan proses perangkingan dengan menggunakan bobot
yang telah diberikan oleh pengambil keputusan W = [0.1,0.2,.0.3,0.3.0.1] dengan rumus
preferensi (Vi).

V1 =(0.1)(0.75)+ (0.2)( 0.75)+ (0.3)(0.5)+ (0.3)(1)+ (0.1)(0.667) = 0.7417
V2 =(0.1)( 0.75)+ (0.2)(0.75)+ (0.3)(L)+ (0.3)(0.5)+ (0.1)(1) = 0.8

Vs = (0.1)(1)+ (0.2)(1)+ (0.3)(0.5)+ (0.3)(0.5)+ (0.1)(0.667) = 0.667

Vs =(0.1)( 0.75)+ (0.2)(1)+ (0.3)(1)+ (0.3)(1)+ (0.1)( 0.1)(0.667) = 0.9417
Vs = (0.1)(0.5)+ (0.2)( 0.75)+ (0.3)(1)+ (0.3)(1)+ (0.1)(1) = 0.9

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka yang terpilih menjadi instruktur fitness baru
adalah V4 yaitu Ryan (A4) karena memiliki nilai preferensi yang lebih tinggi dengan nilai 0.9417,
disusul dengan V5 (A5) Dimas dengan nilai 0.9 dan V2 (A2) Andri dengan nilai 0.8.

3.6.  Penerapan Sistem Pendukung Keputusan
Berikut ini merupakan hasil penerapan sistem yang telah dibangun dengan berbasis
Website menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan menggunakan database MySQL [20].

3.6.1. Halaman Login

Formulir masuk memiliki peran dalam memverifikasi hak akses admin untuk memasuki
sistem, di mana dalam formulir masuk terdapat bidang untuk memasukkan username dan
password yang digunakan sebagai data verifikasi.
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Gambar 1. Halaman Login

3.6.2. Halaman Dashboard

Dashboard memiliki fungsi sebagai titik penghubung antara berbagai halaman yang terkait
dengan informasi alternatif, data kriteria, hasil perhitungan, dan penilaian.

SPK Penerimaan g o

w — Jashboard
me Admin

Copyright © 003 Vi Ramadany Aot msened  vesen

3.6.3. Halaman Kriteria

Dashboard memiliki fungsi sebagai titik penghubung antara berbagai halaman yang terkait
dengan informasi alternatif, data kriteria, proses, dan laporan.

fgangd
BEEEE:

copyngm Version 5 Persrmasn inamamr f et

Gambar 3. Halaman Kriteria

3.6.4. Halaman Data Instruktur

Halaman data instruktur merupakan halaman yang berisi informasi dan detail tentang para
instruktur.
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Gambar 4. Halaman Data Instruktur

3.6.5. Halaman Edit Penilaian

Halaman edit penilaian adalah halaman di mana pengguna dapat memodifikasi atau
mengubah informasi penilaian yang telah ada sebelumnya.

SPK Penerimaan = oy somn

.
DEEBa¢

Copyright ® 3023 Visry Rsmahany AN rghts resered Warsion 5K Penerimaan Instkour Fines:

Gambar 5. Halaman Edit Penilaian

3.6.6. Halaman Hasil Perhitungan

Halaman hasil perhitungan adalah tempat di mana hasil dari proses perhitungan
ditampilkan dan disajikan kepada pengguna.

Gambar 5. Halaman Hasil Perhitungan
4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pengujian yang telah dilakukan terdapat beberapa poin yang
dapat disimpulkan disini sebagai berikut:

1. Untuk menentukan pemberian bonus tahunan kepada karyawan dibutuhkan lima Kriteria
diantaranya Penampilan, Karakter, Pengalaman, Sertifikasi, Usia.



JURTI, Vol.8 No.1, Juni 2024, ISSN: 2579-8790 9

2.

Hasil perhitungan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) terdapat nilai

tertinggi yang berada pada A4 dengan nilai 0.9417 atas nama Ryan, Keputusan akhir Ryan

yang dapat menjadi instruktur fitness pada family fitness.

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat digunakan sebagai sistem pengambilan

keputusan dalam proses penerimaan instruktur fitness. Metode ini sangat membantu dalam

Eetnyelese}llf(ar] permasalahan pengambilan keputusan dan dapat dijadikan standar acuan
riteria seleksi.

5. SARAN

Setelah menyelesaikan pengembangan sistem, terdapat beberapa kekurangan yang perlu
diperhatikan. Oleh karena itu, penulis memberikan saran-saran berikut ini:

1.

Diharapkan agar Sistem Pendukunq Keputusan Seleksi Instruktur ini dapat dimanfaatkan

secara optimal dan dapat menghasilkan keputusan yang sesuai dan efisien sesuai dengan
kebutuhan Family Fitness.

Adalah penting untuk mempertimbangkan pengembangan lebih lanjut pada Sistem
Pendukung Keputusan Seleksi Instruktur dengan menambahkan kriteria_atau alternatif

Ejamba?aﬁ. Hal ini diharapkan akan meningkatkan akurasi dan objektivitas hasil yang
iperoleh.

Pertimbangkan pengembangan versi Android untuk meningkatkan keterjangkauan sistem.
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